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PEN 0 A H U L U A N 
A.	 Latar Belakang 
Sistem Belajar Jarak Jauh ( 58JJ ) yang dilak­
sanakan di UT menitik beratkan kepada cara belajar man­
diri. Sistem belajar seperti ini memerlukan bahan bela­
jar instruksional yang dapat mengkondisi mahasiswa un­
tuk bela,jar mandiri. Modul merupakan bahan belajar po­
kok yanq berbentuk media cetak sebaqai alat penyampaian 
bah an studio 
Pada tahun kuliah 1984/1985 UT membuka "'4.....P-rog.­
ram stud! yaitu AdmiQistrasi Niaqa,Administrasi Negara, 
Ekonomi dan stud! Pembangunan dan Statistik Terapan. 
Jumlah mata kuliah yang harus ditempuh 5elama stud! di 
UT untuk 4 ,program stud! tersebut di~atas sebanyak 158 
mata kuliah. Sesuai dengan jumlah kredit dari masina­
masinQ mata kuliahiumlah modul seluru~lnya dapat men­
capai 1371 buah modulo 
Pada tahun kuliah mendatanq 1985/1986 UT membu­
ka proqram baru sebanyak 12 proqram studi yaitu: 
1.	 Mana,iemen Industri 
2.	 Perpa.iakan 
3.	 Mana.iemen­
4.	 Administrasi PembanQunan 
5.	 Matematika Terapan 


































12 .	 Pendidikan Bahasa 
13.	 Pendidikan Kimia 
Minor Fisika 
Dengan adanya proora,r, ba:u terseb"t terdapat se iumlah 
mata kuliah vana sudah barana tentu memerlukan modul 
van a CUkuD banyak. Urltuk ini tentu dibutuhkan para penu~ 
lis modul bagi setiap mata kuliah. 
Dalam penulisan modul ini sampai saat ini UT ma­
sih tergantung kepada dosen-dosen dl perguruan tinggi 
lain, tanDa bantuan dari perguruan tinggi tersebut ma­
ka tak mUflgkin UT dapat melaksanakan tugasnya dengan 
balk. Perdasarkan kecaan tersebut dl atas ti~bul bebera­
p~ kemung~'inan masalah yang dihadapi oleh UT, diarltara­
nya: 
a.	 UT memerlukan banyak para penulis modul untuk berba­
gai mata kUliah. Apalagi pada 10 tahun mendatang UT 
membuka program studi baru, sudah barang tentu memer­
lukan modul yang cukup. 
Untuk ini diperlukan para penulis modul yang ahli da­
ri berbagai mata kul~ah. Sulitnya memperoleh penulis 
modul bukan saja karena UT mengandalkan dari 
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perguruan tinggi lain akan tetapi karena prafesi 
ini sangat suIlt dan belum tentu semua dosen dapat 
melakukannya. 
b. Penulisan modul memerlukan waktu yang cukup dan do­
sen menulis modul kuranq mempunvai waktu untuk me­
nulls karena sibuk denqan pekerjaan masing-masing. 
Dengan kandisi seperti itu, kadang-kadang untuk me­
nulls modul memerlukan waktu yang berlarut-larut. 
c. UT tidak mempunyai "power" untuk mendarong penulis 
modul agar dapat menyelesaikan penulisan modul se­
cepat mungkin. 
Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya 
suatu "sistem penulisan modul" yang dapat menqatasi 
kesulitan tersebut. ! 
8. Tuiuan 
Bertitik tolak dari permasalahan tersebut Pusat 
Penelitian bermaksud memberikan masukan kepada UT 
dalam ranQka menemukan "sistem penulisan modu·l" 
yang lebih efektif dan efisien. 
Bahan masukan tersebut diantaranya ialah: 
1. Memberi gam~aran ten tang latar belakang penulis 
modul diantaranya Perguruan Tinggi tempat menga­
jar, pekerjaan. pendidikan terakhir , pengalaman 
menulis artikel/makalah. penataran menu1is modul 
dan sebagainya. 
2. Hubungan antara 1atar belakang para penulis modu1 
dengan waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 
penu1isan modul baik dalam satuan jam efektif, 
maupun dalam satuan minggu. 
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3.	 Gambaran tentang beberapa kesulitan yang dihadapi 
oleh para penulis modulo 
Oiharapkan dengan adanya gambaran tentang para 
penulis modul, UT dapat menemukan suatu sistem penulisan 
Ip~njediaan medul yang lebih efektif dan efisien. 
c.	 Pengumpul~n dan pengolahan data 
Populasi dari penelitian ini ialah para penulis 
modul yang jumlahnya 130 oranq dan tersebar dibeberapa 
perguruan tinggi. Penqumpulan data dilakukan dengan me­
ngirimkan kwesioner melalui pas ke~ada semua penulis 
modulo 
Oari kwesioner yi'lnr; .!ikL'im kecarJa penulis ~odul, 
sampai data ini diolah terkumpul kurang lebih 52 buah 
k~esioner. aka n tQtapi yan n Gapat ciolah hanya 49 buah. 
Dengan demikion maka yang menjadi sampel dalam peneli­
tian ini ialah 49 orang para penulis modulo 
Data diolah secara manual, yang dititik berat­
kan ke~ada melihat kecenderunqan antara latar belakang 
penulis modul denqan waktu yanq dibutuhkan untuk menye­
lesaikannya. Satuan ukur yanq diqunakan untuk menqukur 
kecepatan pel-lulisan mod~l iala~ dalam satlJaniam dan 
minqq" 1-1",,1 in; dapat dilakukan denqan cara membandinq­
kan antara penulis yanq dinilai cepat dan yanq lambat 
menu rut kataqoli yanq ditetapkan berdasarkan penyebaran 
frekwensi. 
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HASIL PENGDLAHAN DATA 
t•. Analisa penyebaran 
Sesuai denqBn tujuan yang dirumuskan yaitu untuk 
. ~.,troleh gambaran tentang penulisan rnodul terlJtama dA­
k'2Cepo.tan ~ellulisan m3k:::! p c n20J 8'18:1 data leblh di­
,:~~~arl terhadap ~aktu yanq terpakai oleh para penulis 
- .. o~l. Denqan cara inl diharapkan bahwa UT akan menqe­
:anui penulis yanq cepat menulis modulo waktu vang ter­
~~~ai untuk menyelesaikan modulo Berdasarkan inl UT da­
;1-': memperhitungkan kapan modul harus mul~i ditulis dan 
~ .::l~C:ln diharapkan selesai. 
Waktu yanq dlpakai dalam rnenulis modul dibaqi 
~.Jlam dUB katagori yaitu satuaniam efektif dan satuan 
.J]an efektif. Penya.jian data dilakukan denqan frekwen­
distribusi yang menampilkan persentase untuk melihat 
."e~enderunqan pemakaian waktu oenulisan modul, para pe­
·u~ai modul dan kesulitan yang dihadaoi oleh para penu­
: ~s mnoul. 
Untuk maksud tersebut akan dikaitkan antara be­
~~rapa variabel bebas dengan variabel terikat. Yang di­
r.~ksud variabel bebas disini ialah jenis perguruan ting­
~i tempat para penulis bekerja/mengajar, pendidikan te­
rbkhir, jenis pekerjaan t pengalaman kerja, penataran 
~tnulisan modul, menulis artikel dan sebagainya. 
~edangkan variabe"L t·~rikat ialah waktu terpakai Malam 
penulisan modul, serta variabel pemakai modul yaitu 
proiraa 51. Diploma dan Akta IV. 
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r~~5il pengolahan data tersebut diuraikan 
s~~2rti berikut: 
1._LamallYa Jlenul1san Ilodul 
Lamanya waktu yang digunakan untuk menyelesai­
sebuah modul diukur dengan kecepatan penulisan mo­
tersebut. untuk melihat kecepatan digunakan bebera­
~dtagori sepertl berikut:
 
:.epat sekali, apabila modul dapat diselesaikan ku­

fang dari 30 efektif dalam waktu kurang dari 5 ming­

g~ ( ( 30 jam dan < 5 minggu )
 
~eIJat, apabila modul dapat diselesaikan lebih dari
 
30 jam akan tetapi kurang dari 5 minggu ( ) 30 jam
 
dan < 5 minggu )
 
Lambat, yaitu apabila modul dapat diselesaikan ku­

rang dari 3D .1am akan tetapi lebih dari 5 mingglJ
 
( < 30 jam dan ) 5 minggu )
 
_0 Lambat sekali, apabila modul diselesaikan lebih da­
ri 3D jarrl efektif dan lebih dari 5 minggu, ( > 30 
jam dan> 5 minggu ) 
Berdasarkan katagori ini, analisis diarahkan 
~~pada kaitan antara karakteristik penulis modul dengan 
~ecepatan penulisan modulo Dalam analisis seperti ini 
uigunakan persentase untuk melihat kecenderungan kece­
;,~tan penulisan modul dalam kaitannya dengan karakte­
~istik tadi. Hasil-hasil analisis dapat diuraikan se­
~erti berikut: 
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J.	 ~~rguruan tinggi tempat mengajar 
1,	 Penulis modul yang mengajar di IKIP dapat menye­
lesaikan penulisan mOdul dengan cepat sekali se­
ban yak 25,7 %,dengan cepat 28,6 % dan 45,7 % ter­
hi tung lambat, 
Penulis modu! yarlg mengaJar di Universitas terda­
pat 25 % termasuk katagori cepat sekali dalam me­
nulls modul, 25 % lainnya termasuk cepat dan 50 % 
terhitung lambat, 
::- I Apabila dibandingkan penulis modul yang mengajar 
di IKIP dengan di Universitas, penulis yang menga­
jar di IKIP cenderung lebih cepat yaitu 54,3 % 
jika dibandingkan dengan yang di Universistas 
yaitu 50 %, 
~endididikan terakhir 
1)	 Para penulis modul yanq berpendidikan sar.iana 
terdapat 26.3 % termasuk kataqori cepat dan 47.4 % 
terhitunq lambat. 
2) Para penulis modul yanq berpendidikan pasca sar­
iana terdapat 60 % termasuk kataqori cepat sekali 
dalam menulis modu!, 20 % termasuk kataqori ce­
oat dan 20 % terhituno lambat. 
3)	 Para penulis modul vana berpendidikan doktor ter­
daoat 20 % termasuk kataaori ceDat sekali J 20 % 
termasuk kataoori ceoat dan sisanva 60 % terhi­
tuna lambat, 
4)	 Apabila dibandingkan diantara 3 jeni.,5 pendidikan 
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ter~ebut, ternyata bahwa yang berpendidikan pesce
 
sarjana cenderung lebih cepat dalam menulis modul
 
(80 %) jika dibandingkan dengan jenis pendidikan
 
lainnya baik sarjana maupun doktor.
 
:t'nis pekerjaan 
_)	 Penulis modul yang bekerja sebagai dosen penuh 
terdapat 23,1 % dapat menyelesaikan penulisan 
dengan cepat sekali, dan 25,6 % dapat menulis 
denqan cepat dan 51,3 % terhitung lambat; 
_J	 Penulis modul yang bekerja tidak saja sebagai da­
sen, tetapi juga sebagai pejabat misalnya ketua 
jurusan, sekretaris jurusan dan sebagainya terda­
pat 22,2 % termasuk katagori cepat sekali dalam 
menulis modul) 22,2 % termasuk katagori cepat dan 
sisanya 55,5 % terhitllnn lambat: 
Apabila dibandingkan antara pen~lis modul yang ber­
status dosen pen!Jh dengan dOsen ~eJabat maka penu­
lis berstatus dosen penuh cenderung lebih cepat 
(~8,7 %) jika dibandingkan dengan dosen pejabat 
yaitu 44,4 %. 
·~ngalaman mengajar 
• J Flara penulis modul yang berpenga1aman kurang.dari
 
10 tahun terdapat 17,6 % dapat menyelesaikan mo­

cuI termasuk katagori cepat sekali, 29,4 % terma­





Para penulis modu1 yang sudah berpengalaman lebih
 
oari 10 tahun terdapat 31,1 % termasuk katagori
 
ce~at seka1i, 20,7 % termasuk katagari cepat dan"
 
sisanya 48,2% terhitung lambat dalam menu1is ~:Odul. 
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3)	 Apabila diuandlngkan antara penulis modul yang 
berpengslaman kurang dari 10 tahun dengan yang 1e­
bih dar! 10, ternyata bahwa para penults yang ber­
pengalamari lebih dari 10 tahun cenderung lebih 
cepat (51,8 %) jlka diuandingkan dengan yang ku­
rang dari 10 tahun yaitu 47 %. 
e.	 Bidang studi 
1)	 Para penults modul dalam mata kuliah matematika 
termasuk katagori lambat sekali dalsm merlulis mo­
dul ( 100 % ),, 
2)	 Para penults modul IPA terdapat 28,6 % termasuk 
kataQori cepat sekali~57,1 % termasuk kataqori 
cepat dan 14,3 % terhitunq lambat dalam penuli­
san mOdul; 
3 J	 Para penults rnodul Ilmu Soslal terdapat 33.3 % 
termasuk katagori :epat sekali dan 66,7 % terma­
suk kataqori lambat dalan menulis modulo 
> 
4)	 Para penulis modul PKK terdaoat 33.3 % termns"k 
katagori cepat, oan 66,6 % terhitung lambat dalam 
menulis modul,) 
5)	 Para penulis modul Bahasa Inggris terdapat 75 % 
termasuk katagori cepat sekali, 25 % termasuk 
katagori ce~at dalam menulis modulo
, 
c;	 Para penulis modul mata kuliah hukum terdapat 
50 % termasuk kataQori cepat sekali dan 50 % ter­
masuk kataaori lambat sekali) 
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1) ~pabila dibandirlgkan secara keseluruhan para pe­
nulls dar! berbagai mata kuliah, maka penulis da­
lam bidang stud! IPA (85,7 %) dan Bahasa 1nggr15 
(IOO %) cenderung cepat daIam menulis modul, se­
dangkan para penulis mata kuliah matematika, ilmu 
5051a1 dan PKK cenderunq lebih lambat deIam me-
nulls modulo 
f. Penataran/latihan penulisan modul 
1) Para penulis modul yanq belum pernah memperoleh 
penataran terdapat 20 % termasuk kataqari cepat 
sekali dan 20 % termasuk kataqori cepat deIam me­
nyelesaikan penulisan mOdulo Sedanqkan sisanya 
60 % terhitunq lambat dalam menulis modulJ 
2)	 Para penulis modul yanq sudah mempebleh penataran 
terdapat 26.3 % termasuk kataqori cepat seKali. 
dan 23.7 % termasuk kataaori cepat. sedanakan si­
sanya 50 % terhituna 1ambat da1am menu1is modulo, 
3)	 Apabila dibandinakan antara penulis yana belum 
pernah penatara~ dennan yane sudah oenataran me­
nu1is modulo ternyata bahwa yang sudah penataran 
cenderung lebih cepat (50 %) jika dibandingkan 
dengan yang be1um pernah penataran (40 % ). 
g.	 Menulis artikel/buku 
1)	 Penu1is modul yang tidak pernah menu1is artikel 
terdapat 40 % termasuk katagori cepat seka1i, 
20 % termasuk kataqori cepat dan ~o % terhituna 
lambat dalam menulis modulo 
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2)	 Para oenulis madul vano biasa menulis di surat 
kabar terdao3t 25 % termasuk kataaDri ceoat seka-
Ii dan 75 % termasuk kataoori lambat sekali dalam 
menulis modulo 
3)	 Para penulis modul vano biasa menulis buku terda­
oat 27,6 % termasuk kataoori ceoat sekali, 31 % 
termasuk katagori cepat dan sisanya 41,3 % terhi­
tung lambat dalam menulis moduli 
4)	 Para penulis madul yang biasa menulis edisi khusus 
di majalah atau koran, terdapat 25 % termasuk ka­
taaari cepat dan 75 % terhituna lambat dalam menu-
lis modulo 
5)	 Apabila dibandinakan diantara oenulis vane tidak 
pernah menulis artikel , pernah menulis di surat 
kabar, menulis buku dan menulis edisi khusus maka 
para penulis modul yang tidak pernah menulis (60 %) 
dan yang biasa menulis buku (58,6 %) cenderung 
lebih cepat ,jika dibandinakan denqan vanq biasa 
menulis koran atau edisi khusus. 
h.	 Jumlah modul yane ditulis 
1)	 Para oenulis modul vana menulis 1 modul terdaoat 
10 % termasuk kataaari ceoat sekali, 10 % terma­
suk kataaari ceoat dan 80 % terhituna lambat., 
2)	 Para penulis modul antara 2 - 3 modul, terdapat 
22,2 % termasuk katagori cepat sekali, 22.2 % 
















3)	 Para penulis modul yanq menulis lebih dari 3 mo­
dul terdapat 31 % termasuk kataqari ceoat sekali. 
31 % termasuk kataqori cepat dan 31.9 % terhituna 
lambat dalam menulis modul; 
4)	 Apabila dibandlnakan antara penulis modul vana 
menulis 1 modul, 2 - 3 modul dan leblh dari 3 mo­
dul. ternvata bahwa penulis vana lebih dari 3 mo­
dul cenderuna lebih ceoat (62 %) ilka dibandino­
kan denaan vana lainnva vaitu 1 madul (20 %) 
dan 2 - 3 modul (44.4 X) 
i.	 Satuan kredit semester 
1)	 Para oenulis modul vana beriumlah 2 SKS terdaoat 
14,3 % termasuk katagori cepat sekali, 32,1 % 
termasuk kataqori cepat dan 53,6 % terhitunq lam­
bat. 
2)	 Para penulis modul yanq ber.1umlah 3 SKS terdapat 
33,3 % termasuk kataqari cepat sekali. 16.7 % ter­
masuk ceo at dan 50 % terhitunq lambat. 
3)	 Apabila dibandinakan antara penulis modul ber­
iumlah 2 SKS denaan vanq 3 SKS maka penulis mo­
dul vana beriumlah 3 SKS cenderuna lebih cepat 
iika dibandinakan denaan yana 2 SKS. 
B•.	 Analisis Perbedaan (Kai·Kw~dra~) 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
perbedaan frekwensi seperti terlihat pada anal isis point 
1, merupakan perbedaan yanq dapat dipercaya (Siqnif~an) 
dan bukan disebabkan karena samolino. 
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Menurut tujuan dari studi ini yaitu ingin menge­
tahui penulis modul yang termasuk cepat dan at au lambat 
dalam penyelesaia~ modul dikaitkan dengan latar bela­
kan~nya sebaqal bahan masukan terhadap UT. 
O!ph karena itu analisis juqa disesualkan dengan tui'I~~ 
tersebut yaitu mengubah variabel balk variabel bebas 
maupun varlabel terikat menjadi dua katagori yaitu ce­
pat dan lambat. 
Untuk menguji signifikan hasil analisis akan 
digunakan derajat kebebasan (db) 1 dengan nilai kai 
kwadrat 6,635 untuk tingkat kepercayaan 99 % dan 3,381 
untuk tingkat kepercayaan 95 %. Berdasarkan pertimbangan 
bahwa sampel ini homogin maka ditetapkan tingkat keper­
cayaan 95 %. 
Dengan analisis seperti telah dijelaskan maka 
2dapat diperoleh nilai x (kai kwadrat) 
seperti berikut: 
a.	 Perguruan tinggi tempat mengajar 
2Nilai x yang diperoleh ialah 0,262, lebih rendah 
dari kritik. Ini menunjukkan bahwa tidak ada perbe­
daan yang signifikan dalam kecepatan menulis modul 
antara penulis yang mengajar di TKIP dengan yang me­
ngajar di Universitas. 
b.	 Pendidikan terakhir 
2Nilai x yang diperaleh ialah.0,013 lebih rendah 
dari kritik. Ini menunjukkan bahwa tidak ada perbe­
daan yang siqnifikan antara penulis yanQ beroendidi­
kan pasca sarjana dalam keceoatan menulis modulo 
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Co Jenis pekeriaan 
2Nilai x yang diperoleh ialah 0,054 lebih rendah 
dari kritik. Ini menunjukkan bahwa tidak ada perbe­
daan yang signifikan antara dosen penuh dengan dosen 
pejabat dalam kecepatan menulis modulo 
d.	 Lamanya pengalaman mengajar 
2Nilai x yang diperoleh ialah 0,093 lebih kecil dari 
kritik. Ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
antara penulis modul yang berpengalaman kurang dari 
10 tahun dengan yang lebih dari 10 tahun dalam kece­
patan menulis modulo 
eo Penataran/latihan menyusun:modul 
21)	 Nilai x yang diperoleh ialah 0,317 lebih rendah 
dari kritik. Oengan demikian tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara pelliJlis yang tidak p~rnah me­
nulis artikel dengan yang biasa menulis artikel atau 
buku. 
22)	 Nilai x yang diperoleh ialah 4,841 sarna dengan 
kritik. Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang berarti antara penulis modul yang biasa menulis 
artik~l di koran/ma.lalah. 
Para penulis modul yanq biasa menulis buku lebih 
cepat .lika dibandinqkan denqan penulis artikel da­
lam menyelesaikan penulisan modulo 
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F.	 Jumlah modul 
1)	 Nila! X2 yanq diperoleh 1.320 lebih rendah dari 
kritik. Denqan demikian tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara penulis yang r;enulis 1 modul 
dengan yang menulis 2 - 3 modul daiam kecepatan me­
nyelesaikan penulisannya. 
22)	 Nila! x yang diperoleh ialah 5,267 lebih besar dari 
kritik. Gengan demikian terdapat perbedaan yang 51g­
nirikan antara penulis yang menulis 1 modul dengan 
yang menulis lebih dari 3 modul cepat menyelesaikan 
penulisan setiap modulnya jika dibandingkan dengan 
yang menulis 1 modulo 
g.	 Jumlah SKS 
Nila! yang diperoleh lalah 0,056 lebih keell dari 
kritik. In! menun.iukkan tidak ada perbedaan yanq 
signifikan antara penulis modul yang berjumlah 2 
SKS dengan yen' j 5KS dalam ketepatan menyelesaikan­
nya. 
Beberppa penjelasan ten tang hasil analisis da­
pat dilihat dalam bab berikutnya. 
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C. Proqram Pernakai Modul 
Modul vanq tersedia diqunakan pada proqram 51' 
diploma dan akta V. Kadanq-kadanq suatu modul diqunakan 
di dua proqram sekaligus yaitu di 51 dan diploma, se­
suai denaan mata kuliah yanq ada pada proqram tersebut. 
Delam pembahasan ini tidak akan semua variabel dikait­
kan denqan Droqram pemakai modul akan tetapi akan dip i­
lin beberap8 variabel saja yang dianggap penting. 
Variabel atew faktor tersebut ialah perguruan tinggi 
tempat penulis modul bekerja, pendidikan dan pengalaman 
mengajar. 
Dilihat nasil pengolahan dapat diketahui bahwa 
para penulis modul yang bekerja di IKIP sebagian beseT 
(66,6.'%) menulis untuk program diploma, 19,4 % untuk 
program S1 dan 13,B % untuk akta V. 
Sedangkan yang berasal dari Universitas sebagian besar 
(53,8 %) menulis modul untuk program akta V. 
Apabila dilihat dari segi pendidikan terakhir, 
penulis yang berijazah sarjana sebagian besar (64,1 %) 
menulis untuk program diploma, 23,1 % untuk Sl dan 
12,8 % untuk akta V. Sedangkan dari segi pengalaman 
menga.iar. ~enulis vana ber0enqalaman kuranq dari 10 ta­
hun sebaaian besar (70 %) menulis untuk proaram diplo­
ma dan 3D % untuk prooram 51' 
Penulis vanq berpenaalaman lebih dEri 10 tahun sebaqian 
besar (55.2 %) menulis untuk proqram dioloma, 27,6 % 
untuk 51 dan 17,2 % untuk akta V. 
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I"Idr"i lli.lrn[j:ir~'11 ,-Ji8l,)S tidak dimClksudkon untuk 
lis murl(Jl d~rllJdn !J[,.Hlrdlfl parnakai mudul, "lkdfl tcLdpi 
lama. .L[",i. S8nclum ini kebanyakan modul diqunClkdrl lJnt llk 
~e[~j(l~1 lJl lliselenqqarakan. 
ill ,11'1,'1 "I p: "'il Ir, ui"ndidik;jn yarlq rncrnakdi rr:nl~I'~ 
D. ,,> r I' I , ct [ I ,: i I 
fllr;r,yt'.' .. dlkz,rl Iflll'jul. "t--tJ~rdp~i kesulit..,n 
KUIdr-,I.jnya tJ:lhan ataLl buku sumbrr sebeS8r 23.2 
3. Belum berpenQ31d~ldn dalam menulis 11IOdul sebesar 
4. i-Ior,or yariq rliberikdrl kurong memu8skall sebesar il,~ ':, 
5. ~ur'~ng Rlempunyai w8klu untuk menulis sebesar 4,~ %. 
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, ,	 ".';", I 
J to: .i:l 
, I·" '.; I : 
',' l 
, , 
, J; J ,~ , , :J;l'::"",dl ,jarl iKIF-' :c' C'_ JI,: 
(nar, dalaln ITI~rulis niodul rnisalnya untuk akta J, 
?rsF-' , Diplonl8 dar, PGSMTP. 
b.	 Per'ulis moauJ dari IKIP lebih banyak mempunyai 
''I'I3ktu luang ~ik3 dibandinrJk2n dengarl urllv~r~lLd~, 
kaJ.f"rICl '.~r....l,l~,1 llniversitCis tJdnyak yang benJiras~~as-
biro konsult8.n, biro 
lJ,-II,tudl', nlJKIIII., ~Jt.::'rlJ~'-iI',.,jd'---' Jun sebdgainyd. 
§CJmpel untul<, IKlf-' dan Ilnlversitas, dan ter:'alu 
kcr.ll. 
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Berdasarkan analisis kai kwadr8t ternyata tidak me­
nunjukkan perbedaarl yarllj sigflit"ikan antara keduanya, 
dengan demikian kerrlungkinan kesala~lan sampling me­
rupakan alternatif yang dapat dj,terima. 
2.	 rendidik~n pasca sarjana cenderurlg lebih cepat .jika 
dibandingkan dengan mereka yang berperldidikan sarja_ 
na.	 IluI ir-.i nlsf:tJJokan uler, blL"JcfiJ[Jd kenluldjklrldn: 
a.	 Mereka yallg oerpendidjkan pasca sarjana lebih 
berperlljalamall jikd dibJndinLJl<an d.engan yang ber­
perldidikan sarjana terlJtama pengalaman akademis. 
b.	 Mereka yallg berpendidikan pasca sarjana mempu­
nyai uanyak ~aktu !uan4 kdrel13 mereka melnpunyai 
asisten untuk mengajar, sehingga ia dapat kon­
senrrilsi penuh dalam menulis modulo 
c.	 Kesalat,an sampling, yaitu terlalu kecilnya sam­
pel yang diambil dan tidak seimbang an tara sam­
pel pendidikan sarjana dengan pasca sarjana. 
Berdasarkan anal isis kai k~adrat ternyata tidak me­
nunjukkan perbedaan yang signifikan an tara yang ber­
pendidikan sarjana dengan yang pasca sarjana. 
Dengan demikian kesalahan sampling merlJpakan ke­
mungkinan yang paling dapat diterima. 
3.	 Para penulis modul yang berasal dari Dosen penuh 
cenderung lebih cepat dalam menulis modul jika di­
bandingkan dengan dosen pejabat. Hal ini disebab­
kan beberapa kemungkinan yaitu: 
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b8l ui~;,.,.T.'fJing rnt'/lljiljdl ',pt-llnqg::.J tidak Serllpdt dl'­
tUK Illt'r,~jl.ic, Iliodul. 
t i rLi k l~i'rlb3rlg ,~ntar~ dll~cn penuh derlgan dosen 
'-"	 kV'dOr(1l., tidak terd;:I~lat per­
,,''Cc 
yaitu: 
a.	 Peng813mdil sdngat rnenulljang terh8da~ kemampuan 
seseolJng untuk rnel-Iljlis modul balk pengalarnan 
akademik Iliaupun pengalamarl bekerja, setlingga yan] 
lebiti berpengalamarl cenderung lebih cepat dalam 
mefi,~nutli modulo 
b.	 Kesaldhan sampling, yaitu terlalu keell dan ti­
dak seimbang. 
Berda:~drkan ;lnalisis kat k~adrdt tidak terdapat per­
bedHilll idr-19 ~ignif'ikan, olen karena itu perbedaan 
ter~et)ut flll,Jrlqkirl disebabkd/' oleh kesalahan ssmplJng. 
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5.	 Para penlJlis modul yang pernah memperoleh penataran 
cenderung Iebih cepat dalam fllenulis modul jika diban­
dingkan dengan yang belum pernah mengiklJti penataran. 
Ini disebabkan uieh beberapa kemungkinan: 
a.	 Yarlg pel"nan ITlengikuLi ~endt~ran sudah mcngctdhui 
eara-eara mer.ulis yang baik, sudah terbiasa menu­
1 is, tJt'rp~nrJ81<:lmJn ITlell~iIJIJriak:Jll lNaktu ?,i-'C':IT'] ,_~r~k­
eif dan sellagaillya; 
Ll.	 Kesalahan ':;;dmnling, ya~ tu t.erlolu kf:cil rldl) tidak 
seirnbang. 
8(_!ri:l~\S31"kan ar,ali~is leai kwadl"al tidok'!lda pel':jedai-I~ jdrlg 
sigrlil"Lkdn, :cc:hin'jGd kecendt'run~d.n diatas lcbih mc-
rIlJ]nq~ ink an olerl kesal(-ih;-:;n S~llllJling. 
6.	 PenORlaman menulis artikel fnt::'mpunyai kaitall jeng3Tl 
keeepatan penulisafl modul yaitu yang tidak pernah 
menulis ccnderung lebih cepat dal~m menulis modulo 
Hal 1ni mungkin disebabkan oleh: 
a.	 Penulis modul yang bla~d nlenulis al"tikel tidak mem­
punyai waktu lUang dan terla~u sibuk, tid~k seba­
gaimana halnya dengan yang tiqak menulis; 
b.	 Mutu modul tidak diketahui sehingga sulit ditentu­
ken apakah modul yang ditulis oleh penulis yang 
berpengalaman menulis artlkel lebih' bermutu dari 
yanq tidak mempunyai penqalaman menulis. 
Dengan de~ikian faktor kecepatan menulis tidak 
berkaitan denqan mutu modulo 
C.	 Kesalahan sAmpling. yaitu terlalu keeil dan tidak 
seimbang~ 
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a.	 Adanya peraSaDn at au tanggung jawab bahwa modlJI 
yang ia tulls cukup banyak padahal waktu yang 
tersedia cukup sempit maka ia berusaha untuk se­
cepatnya menyelesaikan modul deml modlil. 
b.	 Modul yang ditulis oleh penulis 1 modul, biasa­
nya lebih banyak/tebal jika dibandingkan dengan 
1 irlodul y~rlg ditulis oleh penulis banyak modulo 
c.	 Oleh kgrena yang ia tulls hanya 1 modul, maka ia 
menulisnya secar3 hatl-hatl, santai dan lebih 
berkwalitas. 
9.	 -rjdak terdapat perbedaan yang signifikan an tara pe­
nlJlis modul yang ber SKS 2 dengan yang ber SKS 3, 
~;llaupun penulis yang ber SKS 3 cenderung lebih ce­
pat dari yang ber SKS 2. 
Hal ini disebabkan karena kecepatan menulis modul 
tidak banyak berkaitan dengan SKS akan tetapi lebih 
banyak berkaitan dengan waktu yang tersedia, kemam­
puan menulis, kemampuan menggunakan waktu dan seba­
gainya. 
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BAt] 1 \; 
I',L :,!Mt-'ULIHi DAN S~\iIJH'I-_,Af\AN 
A.	 " t-';~impu1811 
",·_'l-l_:i.j' __J;~-"r, ci:'"L,,11 ,JI i!lllkd, sturJi inl tidc;i< i:.Id" 
.I! , 
::-	 ,11'r,ltKi.',I' ;-r'p,lll" lcllllJi,'y' ,I " 
II'=lJ )r'j dKdn Llerr;l.,l"ll'-:i.8t t,,'.(\;; "I j;ll~uh: Ifl81l1,uc..::rc!leh g"dlllI8­
1',.1;' ":i1ldll(j paL" ~l") '.Ilis illeJIJ'Jl j'-::lQ;:,r, k,"CiJ.kt8ri,:,t-i-Lnva 
:l r , I k ,t 1 i. dr', (f' t'r'ici· 
1:!c'['Jeut: 
l.	 ':,irLdb",l IdL"lr ~,,'!;:JI.;any per'IIJli", rnodul yanq memberikdn 
"'CriU 1 i:~ buku. 
Pt:nulis 1110dul yang berpengGJ~llldll menulis buku lebih 
C~IJdt dalaln Inerlulis modul ,jika dioandirlgkan dengan 
yaf'q ber·pengali:.llnan nlenulis Jrtikel di surat kaOar 
ati:Ju majalah; 
L.	 :~I-;rlulis mOdul Y3n~) menulis lebir\ dari 2 buah modul 
lebjn Cl~pat Illt'r-ii~LeSdlk1jn IJer1u]jsan setiap Inodulrlya 
JH-.;:, dilI8ndilJ()i<.arl (jcngan y',II"J :r,;:~nulis hanya satu Ino­
dul saja. 
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3.	 Beberapa vUJ:i,Jbel latar beldkaflQ punlj11~ IllOdul yan[] 
cenderung l'cp~l d31arn rrlenulis modul iala~l per'IIJii'; 
ydn~) Int~IIQdj2tr di IKlf-', berpeflliicJikall pasr;u ";,lYJd/l", 
bat. bt','rpeflCjald,'/lafl rncnqajJI lebin L1ari 10 t"l!lun, 
. "	 .ucrn::,h II' ,J 
pat oaJam In,:,r,uli~ illueJul. 
'I.	 Para perll.d :':, 1:,('lJUJ untuk Illata hJliuh matemdtiku, 1J­
j~(rl iH,rluli", CL-Llcl(" 'n:.JL<J ;<\J11r.I, l:;inr'Yd. 
i: , l f; ro,.-'rJi:,J I,'_~);l", ",,' 
untuk proql"I,- 'J; rll,~ll',]. Kaudrlq-~adanq SehlJ:jrl :ilUl,IU l 
daDat dlqunClkall tJi Oll3 ornq:"rii vaiLu (JCJLLi proLlfll, 
diploma dan "1' 
G.	 SClrcHl-Sara(1 
, : "p ,:L i, 
diajlJkan saran-Sdl~ll sebagai baharl pertimbanqan, YiJitlJ: 
1.	 Menawarkan penulisan modul ke perguruarl-pergurllsrl 
tinggi dengan mpmberikan persyaratan khuSlJS diantara­
nya sudah berperlgalaman dalam menulis buku. 
Disamping itu dilitlat juga beberapa persyaratan t~l~l-
batlan sesuai dengan terlluan stLldi. 
j.	 LlntlJk beberul.J8 i'llta klliiah yang dianggap lambat !Jer1U­
lisannya seperti matematika, i1mu-ilrnu 50sia1. PKK 
diberikan tenaqarlo ~aktu vanq cukUD .'ika dibandinqkar'l 
dena an penulis mata kulian lainnya. 
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KECEPATAN PENYELESAIAN PENULJ SAN MODUL 
MENURUT KARAKTERISTIK PENULIS
 
WlAKTERISTIK ! KATAGORI KE CEPATAN PENULISAN N 
~: NULIS 
• 
I(30h(511JC I '>30J-(5111 ! (30j-)511JC 1.>30J -,> 511JC! 
rorluruan TIlII1 j 
• IKIP 25,7 28,6 17,1 28,6 35 
:. Universitas 25 25 16,7 33,3 12 
'end1dikan ! 
• Serjena 26,3 26,3 18,4 28,9 38 
~. Pasca sajana ! 60 20 20 5 
;. Dokter ! 20 20 20 40 5 
r,kerjaan I 
'. dosen penuh 23,1 25,6 18,4 28,9 38 


















• Matellet1ka 100 1 
•• IPA 28,6 57,1 14,3 
-
7 
; . Ium Sosia1 I
• 33,] 66,7 3 
-. PICK ! 33,3 33,3 33,3 3 
• HukUII I 50 50 2 
'enataran Modul ! 
'. T1dak I 20 20 40 20 10 
•• pm-nah ! 26,3 23,7 18,4 31,6 38 
'"nul1s art1kel ! 
'. t1dak 40 20 40 
.. surat kabar 25 75 ~ 
:. bukU 











; umlah Olodul 
, 1 Ilodul'. 
:. 2-3 lIodul 




















'. 2 SKS ! 14,3 32,1 17,9 35,7 28 
,. 3SKS I 33,3 16,7 27,8 22,2 18 
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KECEPATAN PENYELESAIAN PENULISAN MODUL 
MENU1lBT KAIlAKTERISTIK PENULIS 
KARAKTERISTIK PENULIS NILA! KA! KWADRAT 
-
CEPAT - LAMBA1' 







:. Pasca sarjana 
'ekerJaan 
" Dosen penuh 
•• Dosen pejabat 
,encalaman IIeneajar 
',<10 tahun 
2, 'J 10 tahun 
I 
! 




I. 1. tidak 
2.menUlis I 
.• 1. buku 
2. artikel I 
:UJI\lah lIodul 
1.1. 1 modul 
2. 2-3 aodul 
=. 1. 1 aodul 
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